UJI AKTIVITAS TABIR SURYA KOMBINASI
EKSTRAK BUNGA TELANG (Clitoria ternatea)
DAN LIDAH BUAYA (Aloe vera) SECARA
INVITRO MENGGUNAKAN
SPEKTROFOTOMETER UV-Vis

Skripsi

FITRIA AFRINA
NPM: 1811060448

Program Studi: Pendidikan Biologi

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1443 H/2022 M



UJI AKTIVITAS TABIR SURYA KOMBINASI
EKSTRAK BUNGA TELANG (Clitoria ternatea)
DAN LIDAH BUAYA (Aloe vera) SECARA
INVITRO MENGGUNAKAN
SPEKTROFOTOMETER UV-Vis

SKripsi
Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-
Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd)
dalam Ilmu Biologi

Oleh:

FITRIA AFRINA
NPM : 1811060448

Program Studi : Pendidikan Biologi

Pembimbing I : Dr. Eko Kuswanto, M.Si.
Pembimbing Il : Indarto, S.Si., M.Sc.

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1443 H/2022 M



ABSTRAK

Bunga telang (Clitoria ternatea) dan lidah buaya (Aloe vera)
mempunyai aktivitas antioksidan yang cukup tinggi sehingga mampu
mencegah radiasi yang disebabkan oleh sinar UV. Dipercaya aktivitas
antioksidan tersebut disebabkan oleh adanya senyawa flavonoid yang
tinggi pada tanaman terutama pada bunga telang, yang bisa
mempertahankan dan memberi perlindungan dari pengaruh radikal
bebas. Manfaat yang terdapat pada lidah buaya juga cukup beragam,
antara lain sebagai antibiotik, antiseptik, antibakteri, antivirus,
antijamur, antiinfeksi, anti peradangan dan anti pembengkakan.
Keampuhan lidah buaya terletak pada kandungan nutrisinya, yakni
polisakarida yang bekerja sama dengan asam-asam amino esensial dan
enzim pemecah protein sehingga dapat mengganti sel yang rusak dan
memperbaiki kondisi kulit.

Mengingat banyaknya manfaat dan tingginya aktivitas
antioksidan dari kedua tumbuhan tersebut, maka penelitian ini
bertujuan. untuk mengetahui aktivitas tabir surya kombinasi ekstrak
bunga telang (Clitoria ternatea) dan lidah buaya (Aloe vera) secara
invitro menggunakan spektrofotometer.UV-Vis.

Penelitian ini dilakukan | dengan ~menggunakan metode
penelitian deskriptif kuantitatif untuk mengetahui aktivitas tabir surya
dari kombinasi tersebut. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan konsentrasi sebesar 1000 ppm.yang kemudian diujikan
secara invitro menggunakan- spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 290-320 nm, dan menunjukan nilai SPF pada kombinasi
ekstrak bunga telang dan lidah buaya C1 (1:2) sebesar 7,85, C2 (1:1)
sebesar 9,18, dan C3 (2:1) sebesar 14,76. Berdasarkan data hasil uji
aktivitas tabir surya menunjukan nilai SPF tertinggi diperoleh pada
konsentrasi C3 (2:1) dan mendapatkan nilai SPF sebesar 14,76 yang
tergolong dalam aktivitas perlindungan tabir surya proteksi maksimal.
Kata Kunci: Bunga Telang (Clitoria ternatea), Lidah Buaya (Aloe
vera), Tabir Surya, Spektrofotometer UV-Vis, Invitro
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini mengambil judul tentang “Uji Aktivitas Tabir

Surya Kombinasi Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea) dan
Lidah Buaya (Aloe vera) Secara Invitro Menggunakan
Spektrofotometer Uv-Vis”. Untuk memahami maksud, dan
tujuan, maka diperlukan adanya penegasan judul. Judul ini
memiliki beberapa istilah, yaitu:

1.

Uji merupakan percobaan untuk mengetahui mutu
sesuatu  (ketulenan, kecakapan ketahanan, dan
sebagainya).’

Aktivitas yaitu keaktifan atau kegiatan.?

Tabir surya merupakan ramuan (cairan dan sebagainya)
untuk menghalangi pengaruh cahaya matahari--yang
merusak kulit.?

Kombinasi yaitu gabungan beberapa hal (pengertian,
perkara, warna, pasukan, dan sebagainya).”

Ekstrak yaitu kentalan, pati, sari.

Invitro merupakan suatu fenomena dimana prosedur
yang diberikan dan dilakukan di lingkungan yang
terkendali di luar organisme hidup.”

! “Kamus Besar Bahasa Indonesia [Online],” Diakses pukul 09.20. 19

Desember 2021, https://kbbi.web.id/uji.

2 “Kamus Besar Bahasa Indonesia [Online],” Diakses pukul 09.30. 19

Desember 2021, https://kbbi.web.id/aktivitas-atau-aktifitas.

3 “Kamus Besar Bahasa Indonesia [Online],” Diakses pukul 09.35. 19

Desember 2021, https://kbbi.lektur.id/tabir-surya.

* “Kamus Besar Bahasa Indonesia [Online],” Diakses pukul 10.15. 19

Desember 2021, https://kbbi.web.id/kombinasi.

® “Kamus Besar Bahasa Indonesia [Online],”Diakses pukul 10.45. 19

Desember 2021, https://kbbi.web.id/ekstrak.
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7. Spektrofotometer adalah alat yang terdiri dari
spektrometer dan fotometer. Spektrometer menghasilkan
sinar dari spektrum dengan panjang gelombang tertentu
dan fotometer adalah alat pengukur intensitas cahaya
yang ditransmisikan, direfleksikan atau diemisikan
sebagai fungsi dari panjang gelombang.’

Berdasarkan penegasan kalimat yang dimaksud penulis
dalam judul “Uji Aktivitas Tabir Surya Kombinasi Ekstrak
Bunga Telang (Clitoria Ternatea) Dan Lidah Buaya (Aloe Vera)
Secara Invitro Menggunakan Spektrofotometri Uv-Vis” adalah
keterkaitan masyarakat untuk mengetahui Ekstrak Bunga Telang
(Clitoria Ternatea) dan Lidah Buaya (Aloe Vera) dapat
dimanfaatkan sebagai pelindung tabir surya pada kesehatan.

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara tropis dengan paparan sinar
matahari yang tinggi. Sinar imatahari memiliki spektrum
ultraviolet seperti UV-A, UV-B dan UV-C yang dapat berakibat
buruk“pada kulit jika terjadi paparan yang berlebihan_seperti
kulit kemerahan, pigmentasi, bahkan dalam waktu lama dapat
menyebabkan resiko kanker. Efek burukstersebut.timbul karena
adanya stress oksidatif® yang merupakan hasil dari
ketidakseimbangan antara prooksidan (reactive oxygen species)
dan antioksidan. Salah satu cara untuk mengurangi dampak
negatif dari paparan sinar matahari dengan menggunakan tabir
surya.?

® Tkrom et al., “Studi In Vitro Ekstrak Etanol Daun Kamboja ( Plumeria
Alba ) Sebagai Anti Aeromonas Hydrophila,” Jurnal Sain Veteriner 32, no. 1 (2014):
105-16.

" Khopkar S. M., Konsep Dasar Kimia Analitik : Terjemahan Dari Basic
Concepts Of Analytical Chemistry Oleh Saptoraharjo (Jakarta : UI Press, 2007).

8Dian Puspitasari and Diah Pratimasari, “Penentuan Nilai Spf (Sun
Protection Factor) Krim Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitoria Ternatea) Secara in
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Tabir surya dapat digunakan sebagai agen fotoprotektif
karena dapat melindungi kulit dari paparan UV dengan
menyerap, memantulkan, serta menyebar (scatter) sinar
matahari.” Tingkat efektif suatu tabir surya didasarkan pada
pengukuran nilai SPF (Sun Protection Factor), Kkisaran SPF
dimulai dari 2 sampai lebih dari 50. Tabir surya dianjurkan
dengan paling sedikit SPF 15. Peringkat SPF tabir surya
dihitung dengan membandingkan jumlah waktu yang diperlukan
untuk menghasilkan kulit terbakar sinar matahari pada kulit
dilindungi tabir surya dengan jumlah waktu yang diperlukan
untuk menyebabkan kulit terbakar pada kulit yang tidak
terlindungi.’

Pada masa ini penggunaan tabir surya bukan sesuatu yang
asing bagi lapisan masyarakat, ada banyak sekali produk tabir
surya yang beredar di lingkungan masyarakat itu sendiri,
maraknya penggunaan tabir surya tersebut menimbulkan
kekhawatiran terkait dengan kandungan filter Kkimianya,
senyawa tabir surya yang wmum. digunakan adalah bahan
sintesis, akan tetapi kadangkala bahan. sintesis ini dapat menjadi
berbahaya bila. terserap ke dalam aliran darahd* EWG
(Environmental Working Group) telah meninjau data tentang
paparan terhadap manusia dan toksisitas bahan-bahan kimia
tabir surya yang paling umum® digunakan. Oxybenzone
merupakan bahan kimia yang paling dikhawatirkan dan
ditambahkan kepada hampir 65 persen tabir surya non-

Vitro Menggunakan Metode Spektrofotometri,” Jurnal Insan Farmasi Indonesia 2,
no. 1 (2019): 118-25.

® Sheila Pratiwi and Patihul Husni, “Artikel Tinjauan: Potensi Penggunaan
Fitokonstituen Tanaman Indonesia Sebagai Bahan Aktif Tabir Surya,” J. Farmaka 15,
no. 4 (2017): 18-25.

19 Novita Lavi N, “Sunscreen for Travellers,” E-Jurnal Medika Udayana 2,
no. 6 (2013): 1046-56.

™ Joni Tandi And Kurnia Gatot Novrianto, “Formulasi Tabir Surya Zink
Oksida Dalam Sediaan Krim Dengan Variasi Konsentrasi Ekstrak Anggur Hitam (
Vitis Vinivera L.)” 1, No. 7 (2017): 352-58.
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mineral.'® Berdasarkan survey (Arif Rahman Hakim dalam
jurnal -Perancangan Kampanye Edukasi Bijak Memilih
Kosmetik Untuk Wanita Usia 20-25 Tahun), sebagian besar
masyarakat khususnya wanita tidak mengetahui zat kimia
berbahaya apa saja yang terkandung dalam kosmetik selain
merkuri. Selama tidak menimbulkan efek secara langsung,
mereka tidak menghentikan pemakaiannya, mereka tidak
mengetahui efek jangka panjang dari penggunaan kosmetik
dengan zat kimia berbahaya.”* Padahal dalam kadar yang
sedikitpun merkuri dapat bersifat racun, mulai dari perubahan
warna kulit, bintik-bintik hitam, alergi, iritasi, serta pada
pemakaian dosis tinggi dapat menyebabkan kerusakan permanen
otak, ginjal dan gangguan perkembangan janin. Bahkan paparan
jangka pendek dalam dosis tinggi dapat menyebabkan muntah-
muntah, diare dan kerusakan paru-paru serta merupakan zat
karsinogenik."

Bunga telang (Clitoria ternatea) dan lidah buaya (Aloe
vera) merupakan bahan alam yangsdapat digunakan dalam
meminimalisir kekhawatiran: tersebut. "Bunga telang (Clitoria
ternatea):mengandung senyawa yang bermanfaat bagi kesehatan
salah satunya sebagai.antioksidan yang berfungsi menangkal
radikal bebas.' «PadaPenelitian ChuawYée Fyan, Lavanya

12 Andre Monifa, “Urgensi Larangan Kosmetik Terhadap Lingkungan Laut
Pada Wisata Bahari The Urgency of the Prohibition of Cosmetics on the Marine
Environment in Marine Tourism” 1, no. 1 (2020): 1-14.

¥ JI Arief, Rahman Hakim, and Surabaya Indonesia, “Perancangan
Kampanye Edukasi Bijak Memilih Kosmetik Untuk Wanita Usia 20-25 Tahun,”
Jurnal Sains Dan Seni ITS 5, no. 2 (2016).

14 Sulistiorini Indriaty, Nur Rahmi Hidayati, and Arsyad Bachtiar, “Bahaya
Kosmetika Pemutih Yang Mengandung Merkuri Dan Hidroquinon Serta Pelatihan
Pengecekan Registrasi Kosmetika Di Rumah Sakit Gunung Jati Cirebon” 1, no. 1
(2018): 8-11.

5 Anita Agustina, Styawan And Gandis Rohmanti, “Penetapan Kadar
Flavonoid Metode Alcl 3 Pada Ekstrak Metanol Bunga Telang ( Clitoria Ternatea L .)
Determination Of Flavonoid Levels Of Alcl 3 Methode In The Extract Of Metanol
Flowers ( Clitoria Ternatea L .)” , Jurnal Farmasi Sains Dan Praktis, 6, No. 2 (2020):
134-41.
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Rahakrisnan, dkk. yang berjudul, “Antioxidant, Antimicrobial
and SPF Protective Activity Of Cucurbita Moschata, Cucurbita
Reticulata and Clitoria Ternatea”, disebutkan bahwa hasil yang
diperoleh menunjukkan ekstrak C. ternatea memiliki nilai SPF
lebih tinggi dibandingkan produk tabir surya yang beredar di
pasaran yaitu sebesar 23,13. Tingginya tingkat faktor pelindung
matahari dari C. ternatea mungkin Kkarena aktivitas
antioksidannya yang kuat dalam membasmi radikal bebas
DPPH. Hal ini menunjukkan bahwa C. ternatea dapat digunakan
sebagai sumber tabir surya alami di masa mendatang.'®
Antioksidan tersebut berupa flavonoid dan antosianin yang
merupakan senyawa alami yang berpotensi sebagai agen
fotoprotektif karena memiliki kemampuan dalam menyerap
sinar UV. Aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol bunga
telang telah diteliti memiliki daya penghambat radikal yang baik
dengan nilai IC50 adalah 4 mg/mL.'" C. ternatea merupakan
sumber antimikroba dan antioksidan alami yang potensial, yang
memiliki faktor pelindung matahari lebih besar dari padaproduk
tabir surya dapat digunakan sebagai pengganti produk’ tabir
surya.

Lidah buaya (Aloe vera), selain sangat mudah didapat,
lidah buaya (Aloe vera) juga sudah banyak dikembangkan dan
dibudidayakan di Indonesia. Lidah buaya (Aloe vera)
bermanfaat sebagai bahan baku, industri farmasi dan kosmetik,
serta sebagai bahan baku makanan dan minuman kesehatan,

6 Chua Yee Tyan et al., “Antioxidant, Antimicrobial and Spf Protective
Activity of Cucurbita Moschata, Cucurbita Reticulata and Clitoria Ternatea,”
Rapports De Pharmacie 4, no. 3 (2018): 488-91.

Y Dian Puspitasari and Diah Pratimasari, “Penentuan Nilai Spf (Sun
Protection Factor) Krim Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitoria Ternatea) Secara in
Vitro Menggunakan Metode Spektrofotometri,” Jurnal Insan Farmasi Indonesia 2,
no. 1 (2019): 118-25

18 Yee Tyan et al., “Antioxidant, Antimicrobial and Spf Protective Activity
of Cucurbita Moschata, Cucurbita Reticulata and Clitoria Ternatea.”
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obat-obatan tanpa mengandung bahan pengawet kimia.'® Lidah
buaya (Aloe vera) merupakan tanaman yang memiliki gel yang
mampu menghambat sinar UV A dan juga UV B seraya
mempertahakan kelembapan kulit. Enzim bradikinase yang
dimiliki lidah buaya mampu menghentikan sunburn serta
menstimulasi  sistem imun untuk melakukan pertahanan.
Kandungan acemannan dalam lidah buaya dapat mempercepat
fase pemulihan serta meningkatkan produksi firoblas dan
kolagen.”

Hal ini juga dipertegas pada firman Allah SWT. Dalam
QS.Al-Lugman/31:10**

do
£ S e 2 P PRS2 (AT
of & 2NT & Gl G35 4# a5

LUl b sty o, @l K oL
£ s w’f}?’ﬁw%wéw

AR y £
Z

Artinya: “Dia menciptakan langit tanpa_tiang yang
kamu melihatnya _dan Dia meletakkan gunung-gunung (di
permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu;
dan memperkembang biakkan padanya segala macam jenis
binatang. dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang
baik.”(Qs. Al-Lugman:10)*

19 Ajeng Mardiana Mulia Ningsih, “Pemanfaatan Lidah Buaya (Aloe Vera)
Sebagai Bahan Baku Perawatan Kecantikan Kulit,” JTR-Jurnal Tata Rias 11, no. 1
(2021): 91-100.

2 pratiwi and Husni, “Artikel Tinjauan: Potensi Penggunaan Fitokonstituen
Tanaman Indonesia Sebagai Bahan Aktif Tabir Surya.”

2'Referensi: https:/tafsirweb.com/7494-surat-lugman-ayat-10.html

2| gjnah Pentashih Musaf Al-Quran, Al-Quran Dan Terjemahannya
(Bandung: Diponegoro, 2009).
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Ayat di atas menunjukkan betapa besarnya kasih sayang
Allah SWT kepada makhluknya dengan menciptakan dan
menyediakan segala kebutuhan seluruh makhluk ciptaannya
tanpa terkecuali, dimana Allah SWT menciptakan segala
tumbuh-tumbuhan yang tidak hanya sebagai bahan makanan,
tetapi juga memiliki manfaat yang lain. Sesungguhnya apa yang
diciptakan oleh Allah SWT mempunyai hikmah yang amat besar
bagi setiap makhluk yang melata di atas bumi, yang terbang di
udara, yang hidup di air, manusia, tumbuhan, dan sebagainya
semua itu menggambarkan kebesaran dan kekuasaan Allah
SWT. Untuk itu pentingnya ilmu pengetahuan dalam hal ini.
Sehingga pengolahan dan pemanfaatan tumbuhan dapat
dilakukan secara maksimal dan sesuai dengan tuntunan islam.?

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, maka
dilakukanlah penelitian ini guna menguji aktivitas tabir surya
yang terbuat dari bahan alami yaitu bunga telang dan lidah
buaya yang dilakukan dengan mengekstrak kedua bahan alami
tersebut yang kemudian'dilakukantuji secara invitro atau “Uji
Aktivitas  Tabir Surya sKombinasi . Ekstrak Bunga Telang
(Clitoria Ternatea) dan Lidah Buaya (Aloe Vera) Secara Invitro
Menggunakan Spektrofotometer Uv-Vis” agar dapat mengetahui
seberapa besar‘nilai ' SPF dalam tabirssuryayang telah dibuat
menggunakan ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea) dan lidah
buaya (Aloe vera) dalam menangkal radiasi sinar UV.

C. ldentifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Paparan sinar matahari yang berlebihan tanpa
perlindungan tabir surya dapat berakibat buruk terhadap

2 bid.



kulit

2. Penggunaaan tabir surya berbahan sintesis kadangkala
menyebabkan permasalahan dalam kesehatan kulit

3. Maraknya krim berbahan kimia yang berbahaya di
lingkungan masyarakat

D. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah,
maka untuk menghindari perluasan masalah pada penelitian ini,
penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan:

1. Pembuatan tabir surya ekstrak bunga telang dan lidah
buaya.

2. Pengujian nilai ~ absorbansi dengan menggunakan
spektofotometer UV-Vis.

3. Perhitungan nilai SPF dengan menggunakan rumus
persamaan mansur.

E. RumusanMasalah

Rumusan masalah"pada penelitiansini adalah bagaimana
aktivitas tabir surya kombinasi ekstrak bunga telang dan lidah
buaya secara invitro menggunakan spektofotometer UV-Vis?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas tabir surya
berbahan aktif kombinasi ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea) dan lidah buaya (Aloe vera) secara invitro
menggunakan spektofotometer UV-Vis.



G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di

atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti

Dapat meningkatkan ilmu pengetahuan mengenai
sediaan tabir surya, khususnya sunblock krim dan cara
pembuatannya serta manfaat bunga telang (Clitoria
ternatea) dan lidah buaya (Aloe vera).

Bagi Pendidik
Dapat digunakan sebagai referensi, agar lebih

meningkatkan kembali mutu pembelajaran, sehingga bisa
menghasilkan pembelajaran yang lebih berkualitas.

Bagi Peserta Didik

Dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran serta dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta
didik.

Bagi Institusi

Dapat_digunakan sebagai informasi dan..refrensi bagi
peneliti yang ingin melakukan _penelitian mengenai
manfaat dan khasiat bunga telang (Clitoria ternatea) dan
lidah buaya (Aloe vera).

Bagi masyarakat

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai bahan alam yang dapat digunakan sebagai
kosmetik.

H. Kajian Terdahulu yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan dilakukan untuk

mengetahui batas akhir penelitian yang sudah ada. Sehingga
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diketahui adanyaruang kosong dan kebaruan (novelty) penelitian
yang akan dilakukan.

1. Penelitian dari Chua Yee Tyan, Lavanya Radhakrishnan,
Fazlina Mustaffa, dan Geethaa Sahgal,- Antioksidan,
Antimikrobial Dan SPF Kegiatan Pelindungan Cucurbita
Moschata, Cucurbita Reticulata dan Clitoria Ternatea.
Hasil penelitian yaitu pada C. reticulata, C. moschata dan
C. ternatea merupakan sumber antimikroba dan
antioksidan alami yang potensial. C. ternatea yang
memiliki faktor pelindung matahari lebih besar dari pada
produk tabir surya dapat digunakan sebagai pengganti
produk tabir surya.

2. Penelitian dari Indarto, Habibul Ikhsan, dan Eko
Kuswanto,- Aktifitas Tabir Surya dari Kombinasi Ekstrak
Kunyit (Curcuma longa) dan - Ganggang Hijau
(Haematococus pluviaris) Secara In Vitro. Hasil penelitian
ini yaitu Kombinasi ekstrak Curcuma longa dan
Haematococus pluvialis, mampu menyerap radiasisinar
UV B (290-320 nm)‘secara in“vivo-dan berpotensi sebagal
bahan.aktif tabir surya dengan kombinasi yang_ paling baik
adalah kombinasi C3 dengan perbandingan ekstrak
Curcuma longa dan Haematocoeus pluvialis (1:3) dengan
total nilai SPF sebesar 31.513.

3. Penelitian dari  Indarto, Taufik Isnanto, Farida
Muyassaroh, dan Imelda Putri,- Efektivitas Kombinasi
Ekstrak Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) dan
Mikroalga (Haematococcus pluvialis) sebagai Krim Tabir
Surya: Formulasi, Uji In Vitro, dan In Vivo. Hasil dari
penelitian ini yaitu Formula sediaan krim tabir surya
dengan bahan aktif kombinasi ekstrak kulit kayu manis
dan mikroalga secara fisik telah memenuhi standar SNI16-
4399-996 untuk sedian tabir surya. Kandungan SPF
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tertinggi pada bahan aktif mencapai 12,753 untuk formula
S2. Pada uji in vivo, seluruh formula sediaan krim dapat
memberi proteksi pada kulit mencit dari paparan sinar
UV-B dengan tidak timbulnya eritema dan edema.

4. Penelitian dari Erlina Yulianti, Adeltrudis Adelsa, dan
Alifia Putri, - Penentuan nilai SPF (Sun Protection Factor)
Ekstrak Etanol 70 % Temu Mangga (Curcuma mangga)
dan Krim Ekstrak Etanol 70 % Temu Mangga (Curcuma
mangga) secara In Vitro Menggunakan Metode
Spektrofotometri, dalam jurnal Majalah Kesehatan FKUB.
Hasil penelitian ini yaitu dihasilkan nilai SPF ekstrak
sebesar 9,19; 19,81; 25,23; dan 35,12. Nilai SPF yang
dihasilkan sediaan krim adalah 2,16; 3,54; 5,48; dan 6,81.
Penurunan nilai SPF esktrak dengan nilai SPF krim adalah
76,4 %, 82 %, 78 %, dan 80 %.

5 Penelitian dari Rabiatul Adawiyah, - Penentuan Nilai*Sun
Protection Factor Secara In Vitro Pada Ekstrak Etanol
Akar Kalakai (Stenochlaena Palustris Bedd)..dengan
Metode- Spektrofotometer Uv-Vis, dalam=jurnal Surya
Medika. Hasil. penelitian “ini _yaitus terdapat terdapat
konsentrasi 300“ppm, dan 350 ppm diperoleh nilai SPF
berturut-turut 11 dan 14 berada dalam rentang > 11
sehingga termasuk memiliki tingkat kemampuan ekstrim
yang artinya mempunyai perlindungan yang ekstrim atau
lebih.

Kontribusi masing-masing jurnal penelitian yang telah
disebutkan sebelumnya dapat dijadikan bahan untuk menyusun
state of the art agar penelitian yang dilakukan menjadi semakin
kokoh, karena isi yang terdapat pada masing-masing jurnal
dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini. Kebaruan dari
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penelitian yang dilakukan penulis adalah penggunaan kombinasi
ekstrak dan parameter yang berbeda dari penelitian sebelumnya
yaitu penggunaan kombinasi ekstrak dari bunga telang (Clitoria
ternatea) dan lidah buaya (Aloe vera) sebagai bahan aktif tabir
surya, sedangkan parameter yang diukur dalam uji in vitro
menggunakan spektrofotometer UV-vis meliputi pengujian nilai
SPF untuk mengetahui kadar optimal ekstrak Clitoria ternatea
dan Aloe vera.

I. Sistematika Penulisan

Sistematika adalah gambaran singkat secara menyeluruh
dari suatu karya ilmiah dalam hal ini adalah penulisan skripsi.
Adapun sistematika penulisan bertujuan untuk membantu
pembaca dengan mudah memahami isi skripsi. Sistematika
penulisan pada skripsi penelitian ini terdiri dari lima bab,
sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi penegasan judul;‘alasan memilih judul,
latar belakang masalah yang diteliti, identifikasi dan«batasan
masalah, rumusan -masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian™ penelitian terdahulu yang relevan, dan
sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan
dengan pembahasan mengenai Clitoria ternatea, Aloe vera,
Flavonoid, radikal bebas, antioksidan, uji SPF dengan metode In
Vitro menggunakan Spektrofotometri UV-VIS. Selain itu pada
bab dua ini juga membahas tentang hipotesis penelitian.

BAB Il Metode Kerja

Bab ini berisikan waktu dan tempat penelitian, metode
penelitian, sampel penelitian, variabel penelitian, definisi
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operasional penelitian, alat dan bahan, prosedur kerja, parameter
uji, dan analisis data penelitian.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisikan analisis dari hasil pengolahan data dan
pembahasan mengenai aktivitas tabir surya kombinasi ekstrak
bunga telang (Clitoria ternatea) dan lidah buaya (Aloe vera)
secara invitro menggunakan Spektrofotometer UV-Vis.

BAB V Kesimpulan

Bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil
penelitian.






BAB Il
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Teori yang Digunakan

1. Tanaman Bunga Telang

Gambar 2.1 Bunga Telang?

Gambar 2.1 merupakan gambar bunga telang (Clitoria
ternatea), yang sering disebut juga sebagai butterfly pea
merupakan bunga yang; khas dengan kelopak: tunggal
berwarna ungus sTanaman “telang dikenali sebagai
tumbuhan merambat yang sering ditemukan di_pekarangan
atau tepi persawahan/perkebunan. Tanaman telang
merupakan-tanaman yang berasal dari“daerah tropis Asia,
yang banyak ditemukan di Ternate, Maluku Utara dan
penyebarannya meliputi Afrika, Australia, Amerika Utara,
Pasifik Utara, dan Amerika Selatan seperti Brazil yang
dikenal sebagai pemilik koleksi plasma nutfah tumbuhan
terbesar di dunia.”

Secara rinci, taksonomi tanaman bunga telang adalah
sebagai berikut:

24 Kun Sri Budiasih, “Kajian Potensi Farmakologis Bunga Telang (Clitoria
Ternatea),” Prosiding Seminar Nasional Kimia UNY 21, no. 4 (2017): 183-88.
25 i
Ibid.

15
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Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Fabales

Family : Fabaceae

Genus : Clitoria L.

Species : Clitoria ternatea L.*°

Bunga kembang telang merupakan bunga berkelamin
dua (hermaphroditus) karena memiliki benang sari (alat
kelamin jantan) dan putik (alat kelamin betina) sehingga
sering disebut denganbunga sempurna atau bunga lengkap.
Daun kembang telang termasuk daun tidak lengkap karena
tidak memiliki upih daun, hanya memiliki tangkai daun
(petiolus) dan helai daun (lamina). Akar pada tumbuhan
kembang telang termasuk akar tunggang dan warnanya
putih kotor. Bagian-bagian dari akar kembang telang yaitu
leher akar (Colum radisi), batang. akar atau akar utama
(Corpus radisi), ujung akar (Apeks radisi), serabut akar
(Fibrila radicalis). Biji kembang telang berbentuk seperti
ginjal, pada«Saat'masih muda berwarna hijau, setelah tua
bijinya berwarna hitam. Bunga ‘telang biasanya ditanam
sebagai tanaman hias yang merambat dipagar, tapi bisa
ditemukan tumbuh liar di semak belukar pada tanah yang
kering. Tanaman ini biasanya tumbuh di ketinggian 700
MDPL.*

%Ali Esmail Al-Snafi, “Pharmacological Importance of Clitoria Ternatea-A
Review,” IOSR Journal Of Pharmacy vol 6, no. 3 (2016): 68-83

21 Abdullah Muzi Marpaung, Michael Lee, and Irvan Setiadi Kartawiria,
“The Development of Butterfly Pea (Clitoria Ternatea) Flower Powder Drink by Co-
Crystallization,” Indonesian Food Science & Technology Journal 3, no. 2 (2020): 34—
37.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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Tanaman telang (Clitoria ternatea L.) merupakan
tanaman polong multiguna karena selain untuk hiasan
tanaman ini mengandung senyawa bioaktif yang berguna
untuk pengobatan, salah satunya sebagai antioksidan yang
berfungsi sebagai menangkal radikal bebas, selain itu
bunga telang juga mengandung antosianin yang berperan
dalam pemeliharaan jaringan mata, anti diabetes, anti
inflamasi, menjaga sistem imun, dan mencegah agregasi
trombosit.?® Sebagai senyawa bioaktif, antosianin mampu
memfungsikan antosianin sebagai senyawa penghancur
dan penangkal radikal bebas alami atau yang lebih dikenal
sebagai senyawa antioksidan alami pada manusia.
Semakin banyak gugus hidroksil fenolik dalam struktur
antosianin dapat meningkatkan fungsi antioksidannya.?®

Adapun kandungan kimia yang terdapat pada mahkota
bunga telang disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kadar senyawa aktif mahkota bunga telang®

Senyawa Konsentrasi
(mmol/mg bunga)

Flavonoid 20.07 £ 0.55

Antosianin 5.40+0.23

ZAnita Agustina, Styawan And Gandis Rohmanti, “Penetapan Kadar
Flavonoid Metode Alcl 3 Pada Ekstrak Metanol Bunga Telang ( Clitoria Ternatea L .)
Determination Of Flavonoid Levels Of Alcl 3 Methode In The Extract Of Metanol
Flowers ( Clitoria Ternatea L .)”, Jurnal Farmasi Sains Dan Praktis, 6, No. 2 (2020):
134-41.

2 Melania Priska et al., “Antosianin Dan Pemanfaatannya,” Cakra Kimia
(Indonesian E-Journal of Applied Chemistry) 6, no. 2 (2018): 79-97.

% gsafira Cahya Rosjadi, 2020. Kandungan Antosianin, Total Polifenol Dan
Aktivitas Antioksidan Beras Instan Terpigmentasi Antosianin Bunga Telang (Clitoria
Ternatea). Skripsi. Jember : Universitas Jember. Hal. 30


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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Flavonol glikosida 14.66 = 0.33
Kaempferol glikosida 12.71 £ 0,46
Quersetin glikosida 1.92+0.12
Mirisetin glikosida 0.04 £0.01

Antosianin pada bunga telang mengandung lebih dari
satu jenis antosianin. Sebagian besar jenis antosianin pada
bunga telang merupakan delpinidin yang terglukosilasi
atau biasa disebut ternatin.*

Tanaman telang menunjukkan banyak efek farmakologis
termasuk antioksidan, hipolipidemik, antiinflamasi,
antikanker, analgesik, antipiretik, antidiabetik,
antimikroba, antiparasit gastrointestinal, insektisida, dan
banyak efek farmakologis lainnya. Daun Clitoria ternatea
dan ekstrak bunga menunjukkan jumlah fenol dan
flavonoid yang signifikan, yang dibandingkan dengan
asam galat standar dan kuersetin. Dari hasilnya, terlihat
daun dan bunga ekstrak memiliki aktivitas antioksidan
terhadap radikal yang dihasilkan secara in vitro seperti
DPPH;=hidroksil radikal dan hidrogen peroksida. Oleh
karena itu disimpulkan dari hasil yangssignifikan jumlah
kandungan phytochemical, fenolik dan flavonoid yang ada
dalam daun dan bunga bertanggung jawab atas aktivitas
antioksidan in vitro dari Clitoria ternatea, dan memang
berpotensi menjadi sumber alternatif antioksidan alam.*
Efek perlindungan flavonoid dalam sistem biologis ialah
untuk mentransfer elektron kepada radikal bebas,

31 Abdullah Muzi Marpaung, Michael Lee, and Irvan Setiadi Kartawiria,
“The Development of Butterfly Pea (Clitoria Ternatea) Flower Powder Drink by Co-
Crystallization,” Indonesian Food Science & Technology Journal 3, no. 2 (2020): 34—
37.

% Budiasih, “Kajian Potensi Farmakologis Bunga Telang (Clitoria
Ternatea).”
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mengikat katalik logam, mengaktifkan antioksidan
enzimatik dan menghambat oksidase.*® Adapun struktur
flavonoid seperti pada gambar 2.2 dibawah ini:

Gambar 2.2 Kerangka Cg — C3 — Cg Flavonoid™
2. Lidah Buaya

Gambar|2.3Lidah Buaya®

Pada gambar 2.3 merupakan tanaman lidah buaya yang
merupakan tanaman hias yang banyak digunakan sebagai
bahan dasarnsebat-obatan -dan _kesmetik. Lidah buaya
merupakan jenistanaman kaktus yang berasal dari Afrika
yang termasuk dalam famili Liliaceae. Lidah buaya
digunakan lebih dari 5000 tahun sebagai bahan obat
tradisional di berbagai kebudayaan seperti Yunani, Mesir,

% Rina Mustika, Siti Hindun, and Nurul Auliasari, “Potensi Tanaman
Sebagai Pencerah Wajah Alami,” Jurnal Sains Dan Kesehatan 2, no. 4 (2020): 558—
62.

% A.Redha, «

Flavonoid: Struktur, Sifat Antioksidatif Dan Peranannya Dalam Sistem
Biologis,” Jurnal Berlin 9, no. 2 (2010): 196-202.

® N Novita, Muhammad Amin, and H Hudalinnas, “Analisa Potensi
Kandungan Lidah Buaya Untuk Pengendalian Vibrio Pada Ikan Kakap Putih,” Jurnal
Kelautan: Indonesian Journal of Marine Science and Technology 12, no. 2 (2020):
154-57.
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India, Meksiko, Jepang, dan Cina sebagai bahan terapi.*®

Klasifikasi dari lidah buaya adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Divisi  : Spermatophyta

Kelas : Monocotyledoneae

Ordo  : Liliflorae

Famili : Liliceae

Genus : Aloe

Spesies : Aloe vera®’

Tanaman lidah buaya memiliki daun menyerupai pedang
dengan ujung runcing berbentuk taji, daun berdaging tebal
dan tidak bertulang, getas, bagian tepi bergerigi atau
berduri kecil, permukaan daun dilapisi lilin dengan
panjang 50-75 cm, lebar 2-10 cm, berwarna hijau bersifat
sekulen atau banyak mengadung air dan mengandung
lendir (gel). Lidah buaya memiliki bunga tangkai yang
mencapai panjang 60-90 cm berwarna kuning kemerahan
(jingga)~Batang lidah buaya tidak terlihat karena tertutup
oleh daun-daun,yang rapat sebagian tertanam dalam tanah.
Melalui batang atau celah-celah“ketiak daun akan muncul
tunas-tunas yang selanjutnya menjadikan anakan.>®

Salah satu bahan alami yang digunakan untuk perawatan
kulit wajah yaitu menggunakan tumbuhan lidah buaya

% Alan Mustaqim, Aswiyanti Asri, and Almurdi Almurdi, “Pengaruh

Pemberian Gel Lidah Buaya (Aloe Vera) Terhadap Gambaran Histopatologi Gaster
Tikus Wistar Yang Diinduksi Indometasin,” Jurnal Kesehatan Andalas 6, no. 3
(2018): 641.

3 Arwinda Gusviputri et al., “Pembuatan Sabun Dengan Lidah Buaya (Aloe

Vera) Sebagai Antiseptik Alami,” Widya Teknik 12, no. 1 (2017): 11-21.

% Dewi Indah Sari,2020. “Uji Aktivitas Anti Aging Sediaan Krim Berbahan

Aktif Kombinasi Ekstrak Lidah Buaya (Aloe vera) Dan Alga Hijau (Haematococcus
pluvialis),” Skripsi. Lampung, UIN Raden Intan Lampung. Hal 7.



21

(Aloe vera), selain sangat mudah didapat, lidah buaya
(Aloe vera) juga sudah banyak dikembangkan dan
dibudidayakan di Indonesia. Lidah buaya (Aloe vera)
bermanfaat sebagai bahan baku, industri farmasi dan
kosmetik, serta sebagai bahan baku makanan dan
minuman kesehatan, obat-obatan tanpa mengandung
bahan pengawet kimia, Khasiat dari lidah buaya (Aloe
vera) cukup beragam, antara lain sebagai antibiotik,
antiseptik, antibakteri, antivirus, antijamur, antiinfeksi,
anti peradangan dan anti pembengkakan. Keampuhan
lidah buaya (Aloe vera) terletak pada kandungan
nutrisinya, yakni polisakarida yang bekerja sama dengan
asam-asam amino esensial dan enzin pemecah protein
sehingga dapat mengganti sel yang rusak dan
memperbaiki kondisi kulit. Lidah buaya juga mengandung
berbagai macam zat di dalam daunnya seperti vitamin,
mineral, enzim dan asam amino. Lidah buaya dapat
menghambat pertumbuhan organisme penyebab penyakit
kulit.

Cairan yang berwarna kekuningan pada lidah buaya
mengandung aloin.yang berasal dari lateks yang berada di
luar kulit“lidah buaya. Komponen yang-terkandung pada
lidah buaya adalah air 99,5%, lemak 0,067%, kabohidrat
0,043%, protein 0,038%, vitamin A 4,594% UI, dan
vitamin C 3,476 mg.*

3. Kulit

Kulit merupakan organ yang membungkus seluruh
permukaan luar tubuh sekaligus merupakan organ terberat
dan terbesar dari tubuh manusia yang meliputi 16% berat

% Ningsih, “Pemanfaatan Lidah Buaya (Aloe Vera) Sebagai Bahan Baku
Perawatan Kecantikan Kulit.”
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tubuh. Pada orang dewasa, sekitar 2,7 hingga 3,6 kg berat
tubuhnya merupakan kulit dengan luas sekitar 1,5-1,9
meter persegi. Kulit terdiri dari jutaan sel kulit yang dapat
mengalami kematian dan selanjuntnya digantikan dengan
sel kulit hidup yang baru tumbuh. Kulit terdiri dari tiga
lapisan utama yaitu epidermis (lapisan bagian luar tipis),
dermis (lapisan tengah) dan subkutan (lapisan paling
dalam).*

Kulit memiliki fungsi sebagai pelindung dari sinar UV
yang dipancarkan oleh matahari. Jika kulit terpapar oleh
sinar matahari, akan menimbulkan dua tipe yaitu reaksi
melanin, dimana melanin ini akan membentuk
penambahan melanin secara cepat kepermukaan kulit dan
pembentukan melanin baru.*!

Melanin merupakan senyawa biologis yang terdapat
pada manusia, hewan dan tanaman yang berfungsi sebagai
pigmen. Melanin pada manusia berperan sebagai zat yang
memberikan warna pada Kulit, mata, dan rambut:“Pada
kulit melanin di bentuk oleh“sel 'yang disebut melanosit
dengan.bantuan-enzim tirosinase. Melanosit menghasilkan
dua jenis pigmen melanin yaitu eumelanin (pigmen
berwarna coklat-hitam) dan pheomelanin (pigmen warna
kuning-kemerahan). Melanin memiliki peran penting
dalam melindungi kulit dari efek berbahaya seperti radiasi
ultraviolet (UV), stres oksidatif, dan kerusakan DNA.*

Kulit pada dasarnya memiliki suatu pertahanan terhadap

* Ayu Nirmala Sari, “Antioksidan Alternatif Untuk Menangkal Bahaya

Radikal Bebas Pada Kuli,” Elkawnie: Journal of Islamic Science and Technology 1,
no. 1 (2015): 63-68, www.jurnal.ar-raniry.com/index.php/elkawnie.

' Agrippina Wiraningtyas et al., “Penentuan Nilai Sun Protection Factor

(SPF) Dari Kulit Bawang Merah,” Jurnal Redoks ( Jurnal Pendidikan Kimia Dan
lImu Kimia ) 2, no. 01 (2019): 34-43.

2 Rina Mustika, Siti Hindun, and Nurul Auliasari, “Potensi Tanaman

Sebagai Pencerah Wajah Alami,” Jurnal Sains Dan Kesehatan 2, no. 4 (2020): 558-

62.
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radiasi sinar UV. Pertahanan kulit berupa Melanin
(pigmen) yang terdapat pada epidermis dan protein pada
lapisan terluar kulit (stratum korneum) dengan cara
menyerap radiasi UV dalam mengurangi jumlah sinar
yang masuk ke dalam kulit. Kepekaan seseorang
terhadap sinar UV bergantung pada jumlah melanin (zat
pigmen) yang dimilikinya.

epiderinis (Inpisan
Toulit ari)

el

Kelenjar
minyak o | dermnis
{lapisan Kulit jangat)
akar
rambut

rembuluh
darah

 “nipodermis
= {lapizan lemak kulit bawaly

senvori
nenren
Eelenjar
Kevingat

otot polos

(penegals rambut)

Gambar 2.4 Struktur kulit®

Pada gambar 2.4 pembagian kulit secara garis besar
tersusun-atas tiga lapisan utama yaitu:

a. LLapisanepidermis yang mana“lapisan ini terdiri
dari.

Stratum korneum (lapisan tanduk), stratum lusidum.
Stratum granulosum (lapisan keratohialin), stratum
spinosum (stratum malphigi), dan stratum basal.

b. Lapisan dermis

Adalah lapisan bawah epidermis yang jauh lebih
tebal dari pada epidermis. Secara garis besar lapisan

* Prima Minerva, “Penggunaan Tabir Surya Bagi Kesehatan Kulit,” Jurnal
Pendidikan Dan Keluarga 11, no. 1 (2019): 87.
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dermis dibagi menjadi dua, yaitu pars papilare dan pars
retikulare.

C. Lapisan subkutis

Merupakan lapisan yang langsung di bawah dermis.
Batas antara jaringan subkutis dan dermis tidak tegas.
Lapisan subkutis terdiri atas jaringan ikat longgar berisi
sel-sel lemak di dalamnya. Lapisan sel-sel lemak yang
memiliki fungsi sebagai cadangan makanan. Pada
lapisan ini terdapat ujung-ujung saraf tepi, pembuluh
darah, dan getah bening. Kulit pada manusia
mempunyai peran yang penting, selain fungsi utama
yang menjamin kelangsungan hidup juga mempunyai
arti lain, yaitu estetika, ras, indikator sistematik, dan
sarana komunikasi non-verbal antara individu satu
dengan lainnya. Fungsi utama kulit adalah proteksi,
obsorpsi, ekskresi, persepsi, pengaturan suhu tubuh,
membentuk pigmen, pembentukan vitamin D, dan
keratinasi.**

Kulit merupakan bagian tubuh manusia yang berguna
untuk ‘melindungi tubuh dari debu, Kkotoran;~cuaca, dan
sinar mataharis©Orang seringkali mengabaikan kesehatan
kulitnya ketika kulit'tidak mengalami sakit atau gangguan.
Kulit memerlukan kelembaban yang cukup dan juga
vitamin D yang diproduksi tubuh dengan dirangsang oleh
sinar matahari. Namun, harus diketahui bahwa sinar
matahari yang mengandung sinar UV A dan UV B dapat
juga menimbulkan masalah pada kulit jika kulit terpapar
tanpa adanya perlindungan. Sinar matahari dapat
menimbulkan perubahan warna kulit menjadi lebih hitam,
kulit menjadi terbakar, atau bahkan meningkatkan resiko

* Wiweka Adi Pratama and A Karim Zulkarnain, “Uji Spf In Vitro Dan

Sifat Fisik Yang Beredar Di Pasaran,” Majalah Farmaseutik 11, no. 1 (2015): 275—

83.
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kanker kulit. Untuk menghindari masalah kulit yang
terjadi akibat paparan sinar matahari diperlukan
perlindungan berupa tabir surya yang tepat.*

4. Tabir Surya

Tabir surya didefinisikan sebagai senyawa yang
secara fisik atau kimia dapat digunakan untuk menyerap
sinar matahari secara efektif terutama daerah emisi
gelombang UV sehingga dapat mencegah gangguan pada
kulit akibat pancaran langsung sinar UV. Besarnya radiasi
yang mengenai kulit bergantung pada jarak antara suatu
tempat dengan khatulistiwa, kelembaban udara, musim,
ketinggian tempat, dan jam waktu setempat.*

CAHAYAYANGTIDAK TAMPAK CAHAYA TAMPAK
[ 11 1
uvB UVA
320-290nM  400-320 nm 700-400 nm
PANJANG PANJANGGELOMBANG PANJANGGELOMBANG SANGAT
BELOMBANGKECIL LEBIHPANJANG PANJANG

Gambar 2.5 Panjang Gelombang Sinar Ultraviolet®

Gambar 2.5 merupakan panjang gelombang Sinar

5 Fitria. “Uji aktivitas anti bakteri ekstrak etanol daun pepaya (Carica
pepaya) terhadap Propioni Bacterium Acnes.” Karya Tulis [lmiah. Bandung: Jurusan
Farmasi Politeknik Kesehatan Bandung; 2015.

% Titik Taufikkurohmah, “Sintesis P-Metoksisinamil p-Metoksisinamat
Dari Etil p-Metoksisinamat Hasil Isolasi Rimpang Kencur (Kaempferia Galanga L)
Sebagai Kandidat Tabir Surya,” Indo. J. Chem 5, no. 3 (2005): 193-97.

# Muhammad Nur Ajwad.”Uji Potensi Tabir Surya dan Nilai Sun
Protecting Factor (SPF) Ekstrak Etanol Daun Pedang-Pedang (Sansevieria trifasciata
Prain) Secara Invitro.” (Makasar: kedokteran dan Ilmu Kesehatan. (2016), h:19.
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Ultraviolet (UV) atau sinar matahari yang memiliki
komponen kecil dari spektrum elektromagnetik dan
memiliki rentang radiasi yang sempit yang memiliki
panjang gelombang 200-400 nm. Spektrum sinar UV yang
dibagi menjadi tiga berdasarkan panjang gelombang yaitu:
UV-C (200-290) nm, UV-B (290-320) nm, dan UV-A
(320-400) nm.*® Sinar UV yang memiliki manfaat bagi
manusia, karena dapat memproduksi Vitamin D dan juga
memiliki fungsi untuk membunuh bakteri. Namun di
samping itu manfaat tersebut, pada sinar UV dapat
merugikan manusia apabila terpapar pada kulit manusia
terlalu lama. Ada beberapa dampak negatif yang
diakibatkan sinar UV yang terlalu lama yaitu, kemerahan
pada kulit, kulit terasa terbakar, sampai dapat
menyebabkan kanker kulit.*’

Berdasarkan pada mekanisme aksinya, tabir surya dapat
dibagi menjadi tabir surya kimiawi yang mampu
mengubah panjang gelombangsberenergi tinggi menjadi
yang rendah dan’ tabir’ surya. fisik yang mampu
mengabsorpsi-sinar UV dapat memantulkan sinar UV.

Syarat-syarat__bagi bahan aktif untuk_ tabir surya antara
lain:

a. Efektif menyerap radiasi sinar UV B tanpa perubahan
kimiawi, karena jika tidak demikian akan mengurangi
efisiensi bahkan menjadi toksik atau menimbulkan
iritasi.

8 Yola Desnera Putri, Haruman Kartamihardja, and Intan Lisna, "Formulasi

Dan Evaluasi Losion Tabir Surya Ekstrak Daun Stevia (Stevia Rebaudiana Bertoni
M)", Jurnal Sains Farmasi & Klinis, Vol 6, no. 1 (2019): 32-36.

* Siti Hapsah Isfardiyana and Sita Ririn Safitri, “Pentingnya Melindungi

Kulit Dari Sinar Ultraviolet Dan Cara Melindungi Kulit Dengan Sunblock Buatan
Sendiri,” Jurnal Inovasi Dan Kewirausahaan 3, no. 2 (2014): 126-33,
https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/7819.
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b. Meneruskan UV A untuk menapatkan tanning (untuk
kulit orang Eropa.

c. Stabil, yaitu tahan keringat dan tidak menguap.

d. Mempunyai daya larut yang cukup untuk
mempermudah formulasinya.

e. Tidak berbau atau boleh berbau ringan.

f.Tidak toksik, tidak mengiritasi dan tidak menyebabkan
sensitiasi.”

Adapun mekanisme kerja tabir surya yaitu: senyawa
yang dapat menyerap dan menghalangi sinar UV, senyawa
yang secara kompetitif bersaing dengan senyawa yang
dapat dirusak oleh cahaya matahari. Cahaya UV dapat
memicu  pembentukan sejumlah senyawa reaktif atau
radikal bebas pada kulit. Adanya senyawa dengan
kemampuan antioksidan atau penangkap  radikal bebas
dapat berkompetisi dengan molekul target, maka dapat
mengurangi dan /mengacaukan efek yang merugikan.
Dengan adanya “senyawa yang dapat memperbaiki
senyawa Yyang telah rusak akibat cahaya« matahari,
contohnya _seperti: nukleotida dapatmencegah adema,
karena cahaya UVayang digunakan pada perawatan kulit
karena fotosensitif. Mekanisme kerja perlindungan tabir
surya pemblok fisik (Physical blocker) yaitu dengan
menghalangi sinar ultra violet (UV) menembus masuk
lapisan kulit dengan cara menghamburkan sinar UV
karena sifat fisisnya. Dalam jumlah yang cukup,
menghadang fisik ini akan memantulkan sinar UV, vesible
dan infra merah. Tabir surya fisik sangat efektif untuk

% Maulidia, Syifa Octa. (2010). “Uji Efektivitas dan Fotostabilitas Krim
Ekstrak Etanol 70% Teh Hitam (Camellia sinensis L.) Sebagai Tabir Surya Secara In
Vitro”, Skripsi, Jurusan Farmasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
Jakarta.
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melindungi kulit terhadap paparan sunar UV-A maupun
UVv-B.>

. Invitro

Invitro yaitu mengacu pada suatu fenomena dimana
prosedur yang diberikan dan dilakukan di lingkungan yang
terkendali di luar organisme hidup. Jadi uji Invitro ini
merupakan suatu metode uji yang menggunakan media
buatan yang sesuai dengan lingkungan optimal yang
diperlukan oleh mikroba untuk tumbuh dan berkembang
biak. Percobaan Invitro dilakukan menggunakan
komponen seluler yang diekstraksi dari lingkungan
biologis reguler mereka. Komponen seluler dapat berupa
mikroorganisme, sel, organel, atau molekul biologis. Maka
sel-sel dan mikroorganisme tumbuh di media kultur
buatan sementara molekul biologis dipelajari dalam
larutan. Jadi percobaan Invitro_dilakukan dalam cawan
petri, tabung reaksi atau termos.

Dalam percobaan Invitro ini menggunakan dua: jenis
model yaitu

a.Model eksperimental. yang digunakan di-laboratorium.
Invitro mengacu pada fenomena dimanaproduser yang
diberikan dilakukan di lingkungan yang terkendali di
luar organisme hidup.

b. Pada percobaan Invitro ini menggunakan organisme
mati atau komponen seluler yang terisolasidigunakan

' A Zulkarnain and Novi Ernawati, “Activities of Yam Starch (Pachyrrizus

Erosus (L.) Urban) As Sunscreen in Mouse and the Effect of Its Concentration To
Viscosity Level Aktivitas Amilum Bengkuang (Pachyrrizus Erosus(L.) Urban)
Sebagai Tabir Surya Pada Mencit Dan Pengaruh Kenaikan Kadarnya,” Trad. Med. J,
18(2), no. January (2013): 109-117.
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dalam percobaan Invitro.*

6. Spektofotometer UV-Vis

Spektrofotometer adalah alat yang terdiri dari
spektrometer dan fotometer. Spektrometer menghasilkan
sinar dari spektrum dengan panjang gelombang tertentu
dan fotometer adalah alat pengukur intensitas cahaya yang
ditransmisikan, direfleksikan atau diemisikan sebagai
fungsi dari panjang gelombang.>

Prinsip kerja pada spektrofotometer UV-Vis adalah
penyerapan cahaya pada panjang gelombang tertentu oleh
bahan yang akan diperiksa. Pada tiap zat memiliki
absorbansi pada panjang gelombang tertentu yang khas.
Panjang gelombang dengan absorbansi tertinggi
digunakan untuk mengukur kadar zat yang diperiksa.
Banyaknya cahaya yang diabsorbsi oleh zat berbanding
lurus dengan kadar, zat. Memastikan ketepatan
pengukuran, kadar. yang 'hendak diukur dibandingkan
terhadap - kadar yang diketahui (standar).>* " Suatu
spektrofotometer-tersusun dari-sumber Spektrum tampak
yang kontinu, "monokromator,;wsel pengabsorpsi untuk
larutan sampel atat blanko dansuatu alat untuk mengukur
perbedaan absorpsi antara sampel dan blanko ataupun

%2 Tkrom et al., “Studi In Vitro Ekstrak Etanol Daun Kamboja ( Plumeria
Alb) Sebagai Anti Aeromonas Hydrophila,” Jurnal Sain Veteriner 32, no. 1 (2014a):
105-16.

5% Khopkar S. M., Konsep Dasar Kimia Analitik : Terjemahan Dari Basic
Concepts Of Analytical Chemistry Oleh Saptoraharjo.

* |ka Rizki Helwandi, (2016) “Validasi Metode Spektrofotometri Uv-
Vis Analisis Tiga Panjang Gelombang untuk Penetapan Kadar Tablet Prednison
yang Mengandung Zat Pewarna,” Skripsi, Surabaya:Kimia Farmasi hal: 101.
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pembanding.”
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Gambar 2.6 Cara kerja spektrofotometer®®

Pada gambar 2.6 merupakan cara kerja dari
spektrofotometer, diantaranya:

a. Sumber cahaya

Sumber yang biasa digunakan pada spektroskopi
absorpsi adalah lampu wolfram. Arus cahaya tergantung
pada tegangan lampu. jkampu hidrogen atau lampu
deuterium digunakan: untuk sumber pada daerah UV.
Lampu tungstein merupakan campuran dari_filamen
tungstein gas _iodin_(halogen), oleh sebab itu lampu
tungstein-iodin_pada spektrofotemeter sebagai sumber
radiasi pada daerah Sinar tampak dengan rentang panjang
gelombang 380-900 nm. Lampu merkuri adalah suatu
lampu yang mengandung uap merkuri tekanan rendah
dan biasanya dipakai untuk mengecek, mengkalibrasi
panjang gelombang pada spektrofotometer pada daerah
ultraviolet khususnya daerah disekitar panjang
gelombang 365 nm dan sekaligus mengecek resolusi
monokromator.

% Etty Triyati, “Spektrofotometer Ultra-Violet Dan Sinar Tampak Serta
Aplikasinya Dalam Oseanologi,” Oseana 10, no. 1 (1985): 39-47.

*® Dwi Warono and Syamsudin, “Unjuk Kerja Spektrofotometer Untuk
Analisa Zat Aktif Ketoprofen,” Konversi 2, no. 2 (2013): 57-65.
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b. Monokromator

Berfungsi untuk mendapatkan radiasi monokromatis dari
sumber radiasi yang memancarkan radiasi polikromatis.
Monokromator pada spektrofotometer biasanya terdiri
dari susunan meliputi celah (slit), filter, prisma, Kisi dan
celah keluar.

a) Celah (slit)

Celah monokromator adalah bagian yang pertama dan
terakhir dari suatu sistem optik monokromator pada
spektrofotometer. Celah monokromator berperan
penting dalam hal terbentuknya radiasi monokromatis
dan resolusi panjang gelombang

b) Filter Optik

Cahaya  tampak vyang  merupakan  radiasi
elektromagnetik dengan panjang gelombang 380-780
nm merupakan cahaya putih yang berupa campuran
cahaya dengan berbagai panjang gelombang.” Filter
optik berfungsifuntuk menyerap warna komplementer
sehingga cahaya tampak yang diteruskan sesuai
dengan warna filter optik yang dipakai. Filter optik
yang sederhana.dan banyak dipakai-terdiri dari kaca
yang berwarna. Dengan adanya filter optik sebagai
bagian monokromator akan dihasilkan pita cahaya
yanng sangat sempit sehingga kepekaan analisisnya
lebih tinggi. Dan lebih dari itu akan didapatkan
cahayahampir ~ monokromatis  sehingga  akan
mengikuti  hukum Lambert-Beer pada analisis
kuantitatif.

¢) Prisma dan Kisi (grating)

Prisma dan Kisi merupakan bagian monokromator
yang terpenting. Prisma dan Kisi pada prinsipnya
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mendispersi radiasi elektromagnetik sebesar mungkin
supaya didapatkan resolusi yang baik dari radiasi
polikromati.>’

c. Kuvet

Kuvet adalah wadah sampel yang akan dianalisis. Kuvet
yang ditinjau dari bahan yang dipakai, kuvet ada dua
macam yaitu kuvet leburan silika dan kuvet dari gelas.
Kuvet leburan silika dapat dipakai pada daerah
pengukuran 190-1100nm. Kuvet dari gelas dipakai pada
daerah pengukuran 380-1100nm karena bahan dari gelas
mengabsorbsi radiasi UV.

d. Detektor

Peranan detektor penerima adalah memberikan respon
terhadap cahaya pada berbagai panjang gelombang.
Detektor akan mengubah cahaya menjadi sinyal listrik
yang selanjutnya akan ditampilkan oleh penampil data
dalam bentuk jarum atau angka digital. Mengukur
transmitans larutan, sampel, " .dimungkinkan untuk
menentukan. konsentrasinya dengan - menggunakan
hukum Lambert-Beer. Spektrofotometer akan mengukur
intensitas.cahayasmelewati sampely®dan membandingkan
ke intesitas cahaya sebelum melewati sampel. Rasio
disebut transmitans dan biasanya digunakan dalam
presentase.

e. Mikroprosesor

Mikroprosesor dan output software dari kalibrator dapat
disimpan dan konsentrasi sampel yang tidak diketahui
secara otomatis dapat dihitung.

57 Khopkar S. M. 2007. “Konsep Dasar Kimia Analitik. Terjemahan dari
Basic Concepts Of Analytical Chemistry oleh Saptoraharjo.” Jakarta: UI-Press.
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Piranti pembaca

Yang memiliki fungsi untuk membaca sinyal listrik dari
detector, dimana data digambarkan dalam bentuk yang
bisa diinterprestasikan atau disajikan pada display yang
dapat dibaca oleh pemeriksa.®

Spektrofotometer memiliki 2 tipe yaitu spektrofotometer
sinar tunggal dan spektrofotometer sinar ganda.
Spektrofotometer sinar tunggal yang biasanya dipakai
untuk kawasan spectrum ultraungu dan cahaya yang
terlinat. Spektrofotometer sinar ganda dapat digunakan
baik dalam kawasan ultraungu dan cahaya yang terlihat
maupun dalam kawasan inframerah.

a. Single beam

Single beam instrument dapat digunakan untuk
kuantitatif dengan mengukur absorbansi pada
panjang gelombang tunggal. Pengukuran sampel dan
larutan blangko atau standar harus dilakukan secara
bergantian dengan sel yang.sama.

b.. Double beam

Spekitrofotometer memiliki_berkas sinar ganda,
sehingga dalam pengukuran absorbansi tidak perlu
bergantian antara sampel dan larutan blangko,
spektrofotometer double beam memakai absorbansi
(A) otomatis sebagai fungsi panjang gelombang.

% |ka Rizki Helwandi, (2016) “Validasi Metode Spektrofotometri Uv-

Vis Analisis Tiga Panjang Gelombang untuk Penetapan Kadar Tablet Prednison
yang Mengandung Zat Pewarna,” Skripsi, Surabaya:KimiaFarmasi hal: 101.
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